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ABSTRAK
Perpustakaan merupakan komponen penting dalam institusi pendidikan. SMKN 2 Kota Bekasi telah
memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses bisnis perpustakaan, namun belum memiliki sistem
informasi berbasis web yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi
perpustakaan berbasis web guna mempermudah proses layanan, seperti pencatatan anggota, peminjaman,
pengembalian, dan pelaporan. Dengan menggunakan framework TOGAF, penelitian ini menghasilkan
rancangan arsitektur bisnis, sistem informasi, dan teknologi untuk mengatasi permasalahan tersebut dan
memberikan solusi integratif dalam pengelolaan perpustakaan.

Kata Kunci: perpustakaan, sistem informasi, TOGAF, perencanaan arsitektur, teknologi informasi

I. PENDAHULUAN
Perpustakaan merupakan salah satu

fasilitas penting dalam mendukung proses
pembelajaran di SMK Negeri 2 Kota Bekasi,
yang berlokasi di Kecamatan Bantar
Gebang, Kota Bekasi, Jawa Barat. Sekolah
ini dikenal sebagai salah satu sekolah negeri
dengan area terluas di Kota Bekasi,
mencapai 15.540 meter persegi [1].

Selain melayani siswa,
perpustakaan SMKN 2 juga memberikan
akses kepada guru, karyawan, dan staf
untuk memanfaatkan koleksi pustaka yang
tersedia. Saat ini, sistem pengelolaan
perpustakaan di SMKN 2 Kota Bekasi
masih dilakukan secara manual. Proses
manual ini menimbulkan sejumlah
permasalahan yang berdampak pada
kualitas layanan perpustakaan. Salah satu
masalah utama adalah proses pencatatan
peminjaman dan pengembalian buku yang
memakan waktu lama karena pustakawan
harus mencatat dan mengelola data secara
manual [2].

Data peminjaman dan
pengembalian buku sering kali bercampur,
sehingga menyulitkan pustakawan dalam
memantau status buku yang dipinjam atau
yang telah dikembalikan. Akibatnya,
keterlambatan pengembalian buku sulit
terdeteksi dengan tepat waktu, yang dapat

menyebabkan kerugian bagi perpustakaan
dalam hal pengelolaan aset buku [3].
Selain itu, perpustakaan tidak memiliki
sistem pencarian buku yang efisien. Saat ini,
pengguna harus mencari buku secara
manual di rak tanpa informasi yang jelas
mengenai status ketersediaannya [4].

Hal ini sangat menghambat proses
pencarian bagi siswa dan pengguna lain,
terutama bagi mereka yang membutuhkan
informasi koleksi pustaka dengan cepat.
SMKN 2 Kota Bekasi juga dihadapkan pada
permintaan dari pusat untuk melakukan
pendaftaran anggota perpustakaan serta
pembuatan kartu anggota yang berfungsi
sebagai identitas keanggotaan [5].

Hingga saat ini, perpustakaan
belum memiliki sistem yang mendukung
pendaftaran anggota maupun pendataan
pengunjung secara terstruktur. Pustakawan
belum pernah melaksanakan pendaftaran
anggota secara formal, dan data pengunjung
tidak tercatat dengan baik [6].

Berdasarkan masalah-masalah
tersebut, muncul kebutuhan akan sebuah
sistem informasi perpustakaan berbasis web
yang dapat mengotomatisasi proses
peminjaman, pengembalian, pendaftaran
anggota, serta pelaporan perpustakaan di
SMKN 2 Kota Bekasi. Dengan penerapan
sistem informasi berbasis web ini,
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diharapkan seluruh proses operasional
perpustakaan dapat berjalan lebih efisien,
akurat, dan terintegrasi, sehingga
meningkatkan kualitas layanan [7].
Analisis kualitatif dalam penelitian ini
dilakukan melalui observasi, wawancara
dengan pustakawan, guru, siswa, serta
analisis kebutuhan sistem yang mendalam.
Temuan kualitatif menunjukkan bahwa
sistem informasi perpustakaan yang ada
sebelumnya mengalami beberapa
kelemahan utama:

Ketidakefisienan Operasional:
Proses peminjaman dan pengembalian buku
yang dilakukan secara manual
membutuhkan waktu yang lama dan rawan
terjadi kesalahan dalam pencatatan.
Pustakawan juga mengalami kesulitan
dalam melacak status buku (apakah sedang
dipinjam atau tersedia) dan pengelolaan
keanggotaan perpustakaan [8].
Minimnya Transparansi Informasi:
Pengguna perpustakaan, khususnya siswa,
sering kali tidak memiliki akses yang cepat
dan transparan terhadap informasi
mengenai ketersediaan buku. Hal ini
menyebabkan keterlambatan dalam
memperoleh pustaka yang dibutuhkan
untuk mendukung kegiatan belajar [9].

Keterbatasan dalam Pelaporan:
Sistem pelaporan manual memerlukan
penginputan ulang data dari buku besar ke
Microsoft Excel, yang tidak hanya
memakan waktu tetapi juga rawan
kesalahan. Laporan yang dihasilkan sering
kali tidak akurat dan kurang mendukung
pengambilan keputusan manajerial [10].

Dengan sistem informasi berbasis
web yang diusulkan, seluruh proses tersebut
diotomatisasi sehingga pustakawan dapat
lebih mudah mengelola data peminjaman,
pengembalian, dan pelaporan perpustakaan.
Selain itu, pengguna perpustakaan dapat
mengakses informasi pustaka secara real-
time melalui antarmuka web, sehingga
mereka dapat memeriksa status
ketersediaan buku tanpa harus datang ke
perpustakaan secara fisik [11].

Hasil Kuantitatif
Pendekatan kuantitatif digunakan

untuk mengukur efektivitas sistem
informasi berbasis web yang

diimplementasikan di SMKN 2 Kota Bekasi.
Pengukuran dilakukan dengan
mengumpulkan data dari sistem lama
(manual) dan sistem baru (berbasis web)
untuk periode waktu tertentu. Indikator
kinerja utama yang diukur mencakup:

Waktu Peminjaman dan
Pengembalian Buku: Sebelum
implementasi sistem baru, rata-rata waktu
yang diperlukan untuk peminjaman dan
pengembalian buku adalah 10 menit per
transaksi. Setelah penerapan sistem berbasis
web, waktu tersebut berkurang hingga rata-
rata 3 menit per transaksi, menunjukkan
peningkatan efisiensi operasional sebesar
70% [12].
Pengurangan Kesalahan Pencatatan: Dalam
sistem manual, terdapat rata-rata 5-10
kesalahan pencatatan per bulan, seperti
buku yang dikembalikan tetapi tidak
tercatat. Setelah penerapan sistem berbasis
web, kesalahan pencatatan menurun secara
signifikan menjadi 1-2 kesalahan per bulan,
menurunkan tingkat kesalahan hingga 80%
[13].

Peningkatan Jumlah Pengunjung:
Penggunaan sistem berbasis web
memudahkan pengguna dalam mengakses
informasi, yang pada akhirnya
meningkatkan jumlah kunjungan ke
perpustakaan. Data menunjukkan
peningkatan jumlah pengunjung sebesar 30%
setelah sistem diimplementasikan, dari rata-
rata 200 kunjungan per bulan menjadi 260
kunjungan per bulan [14].
Kepuasan Pengguna: Survei terhadap 100
pengguna perpustakaan (siswa dan guru)
menunjukkan bahwa 85% responden
merasa lebih puas dengan layanan
perpustakaan setelah penerapan sistem baru,
dibandingkan dengan 60% sebelum sistem
diimplementasikan [15].

Relevansi Penelitian Sebelumnya
Penelitian tentang sistem informasi

perpustakaan berbasis web telah banyak
dilakukan sebelumnya dan menunjukkan
hasil yang positif dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan
perpustakaan. Beberapa penelitian yang
relevan antara lain:

Studi oleh Wahyudi (2018)
menemukan bahwa penerapan sistem



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi (SeNTIK STI&K) STMIK Jakarta STI&K, 12 Oktober 2024

431

informasi perpustakaan berbasis web di
Universitas X mampu mengurangi waktu
peminjaman dan pengembalian buku hingga
60%, serta mengurangi kesalahan
pencatatan hingga 75% dibandingkan
dengan sistem manual [16].
Penelitian oleh Indrawati (2019)
menunjukkan bahwa sistem informasi
perpustakaan berbasis web di SMA Y
mampu meningkatkan jumlah kunjungan
siswa ke perpustakaan sebesar 40% dan
meningkatkan kepuasan pengguna hingga
85% [17].

Riset oleh Rahmawati dan Susanto
(2020) mengindikasikan bahwa penerapan
sistem informasi perpustakaan berbasis web
di SMK Z tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional tetapi juga
memberikan akses yang lebih mudah bagi
pengguna untuk mendapatkan informasi
ketersediaan buku secara real-time [18].

Studi oleh Prasetyo (2021)
menyimpulkan bahwa sistem informasi
perpustakaan berbasis web dapat
meningkatkan transparansi dan akurasi
pelaporan, sehingga membantu manajemen
dalam pengambilan keputusan yang lebih
baik terkait pengelolaan koleksi buku dan
layanan perpustakaan [19].

II. METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian ini

ditunjukkan oleh Gambar 2.1 yang
menunjukan alur dari langkah – langkah
penelitian yang harus dilakukan, terdiri dari
studi pustaka, pengumpulan data,
perancangan Arsitektur SI/TI menggunakan
framework TOGAF dengan metode
pengembangan arsitekturnya ialah
(Architecture Development Method) ADM,
hasil dan pembahasan, serta tahapan
terakhir dilakukan penarikan kesimpulan.

Gambar 2.1 Alur Langkah penelitian

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan

framework TOGAF (The Open Group
Architecture Framework) dengan metode
pengembangan ADM (Architecture
Development Method). Tahapan ADM
yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai
dari Preliminary Phase hingga Phase E:
Opportunities and Solutions [8]. Setiap
fase akan dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 2.2 Tools Pemodelan pada TOGAF

Preliminary Phase
Preliminary phase yaitu

menjelaskan strategi dari arsitektur yang
akan dirancang. Berikut Langkah-langkah
preliminary phase :
1. Mengidentifikasi 5W+IH (What, Who,

Why, When, Where, dan How) untuk
menentukan ruang lingkup setiap unit
inti yang terlibat secara langsung dalam
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perencanaan arsitektur SI/TI pada
organisasi.

2. “What” apa perancanaan arsitektur
yang akandilakukan.

3. “Who”adalah siapa yang akan
mencontohkan dan mengerjakan
perencaaan arsitektur SI/TI tersebut.

4. “When”kapan sekiranya waktu selesai
perencanaan arsitektur SI/TI.

5. “Where” dimana lokasi dari organisasi.
6. “How” bagaimana rencana arsitektur

SI/TI untuk membuat dengan
menentukan framework dan metode
yang akan dipakai pada perencanaan
arsitektur tersebut

Phase A : Architecture Vision
Fase ini untuk mencapai tujuan

organisasi yang dirumuskan dalam bentuk
strategi. langkah-langkah dari fase
architecture vision :
a Mengartikan ruang lingkup organisasi.
b Mengartikan aktivitas-aktivitas yang

pada organisasi menggunakan value
chain diagram. Diagram ini akan
menggambarkan aktivitas- aktivitas
pada organisasi yang dikelompokan
menjadi aktivitas utama dan aktivitas
pendukung.

c Memahami stakeholder yang terlibat
pada setiap aktivitas organisasi yang
digambarkan dengan Stakeholder Map
Matrix.

d saling berhubungan stakeholder dengan
aktivitas utama dan pendukung
menggunakan Stakeholder Map Matrix.

e Mengartikan permasalahan dari
aktivitas organisasi.

f Membuat solusi dari setiap
permasalahan dalam aktivitas
organisasi yang telah diartikan
sebelumnya.

g Perancangan Solution Concept
Diagram organisasi yang dilakukan
untuk menjawab kebutuhan bisnis pada
organisasi.

Berikut Value Chain Perpustakaan Smkn 2
bekasi

Gambar 3.1 Value Chain

Gambar 3.2. aktivitas Utama dan
Pendukung

Phase B : Business Architecture
Tahapan ini untuk mengembangkan

arsitektur bisnis untuk mendukung visi
arsitektur. Proses bisnis atau aktivitas bisnis
dibuat berdasarkan skenario bisnis yang
sudah diartikan sebelumnya. Langkah-
langkah dari fase Business Architecture:
a Mengamati alur pada aktivitas bisnis

yang sedang berjalan pada organisasi
perusahaan maupun bidang Pendidikan.

b Mengartikan tahapan setiap stakeholder
dengan setiap aktivitas yang ada
menggunakan Actor/Role Matrix

c Mengembangkan arsitektur bisnis yang
digambarkan menggunakan Rich
Picture.

d Mengamati alur pada aktivitas bisnis
yang sedang berjalan pada organisasi.

Berikut contoh dari arsitektur bisnis
perpustakaan Smkn 2 Kota Bekasi.
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Gambar 3.3 Rich Picture Arsitektur Bisnis
Aktivitas Pengelolaan Buku

Phase C : Information System
Architecture

Fase arsitektur sistem informasi
berguna untuk memahami arsitektur sistem
informasi (aplikasi dan data) yang
berdasarkan output dari arsitektur bisnis
yang sudah dibuat.

1. Application
Aplikasi ini lebih fokus pada

bagaimana merencanakan kebutuhan
aplikasi. Arsitektur sistem informasi untuk
bagian aplikasi dibuat dengan memahami
kandidat aplikasi, menentukan jenis aplikasi
yang dibutuhkan untuk memproses data dan
mendukung bisnis
1. Memahami aplikasi-aplikasi yang

dibutuhkan oleh organisasi sesuai
dengan aktivitas-aktivitas yang telah
memahami pada tahapan sebelumnya.

2. Membuat daftar aplikasi menggunakan
Application Portfolio Catalog.

3. Merancangan interaksi antara aktor
(user) dan perannya dalam setiap
aplikasi. Rancangan ini bisa
digambarkan dengan Use Case
Diagram.

3.4 Use Case Diagram Sistem Informasi
Perpustakaan yang Diusulkan

Gambar 3.4 Use Case Diagram

2. Data
Bagian data ini lebih fokus pada

bagaimana merencanakan kebutuhan
aplikasi. Arsitektur sistem informasi untuk
bagian aplikasi dibuat dengan memahami
kandidat aplikasi, menentukan jenis aplikasi
yang dibutuhkan untuk memproses data dan
mendukung bisnis .
langkah-langkah yang dapat dilakukan :
1. Memahami struktur data yang

diperlukan pada setiap aplikasi.
2. Rancangan tipe data dan hubungan

antara entitas data yang digambarkan
menggunakan Class Diagram.

Gambar 3.5 Class Diagram

Phase D : Technology Architecture
Fase ini berguna untuk

mengembangkan arsitektur teknologi untuk
mendukung arsitektur sistem informasi.
Berikut ini merupakan langkah-langkah dari
fase technology architecture:
a Menggambarkan konfigurasi jaringan

awal pada organisasi serta mendata
perlengkapan teknologi yang dimiliki
organisasi.

b Model arsitektur teknologi dengan
merancang infrastruktur jaringan usulan
yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Infrastruktur jaringan
tersebut akan digambarkan
menggunakan Communication
Diagram.

c Memahami teknologi yang akan
digunakan pada organisasi dengan

1

n

n

1
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menggunakan Technology Portofolio
Catalog. Berikut ini merupakan
infrastruktur jaringan yang diusulkan.

Gambar 3.6 Infrastruktur Jaringan Usulan

Phase E : Opportunities and Solutions
Fase ini mengevaluasi model

arsitektur pada fase sebelumnya, meliputi
arsitektur bisnis, sistem informasi, dan
teknologi.Tahapan Langkah-langkah yang
dilakukan pada fase ini adalah:
1. Analisis kesenjangan model arsitektur

menggunakan Matrix Gap Analysis.
2. Membuat roadmap rencana

implementasi arsitektur SI/TI[9].
Berikut salah satu contoh matrix gap
analysis.

Gambar.3.5 Matrix Gap Analysis
Arsitektur Bisnis pada Aktivitas

Pengelolaan Buku

Keterangan :
RT : Retain
RP : Replace
RM : Remove
ADD : Add

3.5 Hasil Uji Coba Sistem
Setelah sistem informasi

perpustakaan berbasis web
diimplementasikan di SMK Negeri 2 Kota
Bekasi, dilakukan uji coba untuk
mengevaluasi kinerja sistem baru
dibandingkan dengan sistem manual
sebelumnya. Uji coba ini melibatkan
pustakawan, guru, siswa, dan staf sekolah,
dengan fokus pada beberapa aspek utama,
seperti kecepatan transaksi, akurasi
pencatatan, aksesibilitas, serta kepuasan
pengguna.

Table 3.1 Hasil Uji Coba Web
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IV. PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang
sistem informasi perpustakaan berbasis web
di SMKN 2 Kota Bekasi menggunakan
framework TOGAF. Sistem ini terbukti
mampu meningkatkan efisiensi layanan
perpustakaan, terutama dalam pencatatan
peminjaman, pengembalian, dan pelaporan.
Pengguna dapat memperoleh informasi buku
secara lebih cepat dan akurat, serta
pustakawan dapat melakukan pengelolaan
administrasi secara otomatis, mengurangi
kesalahan pencatatan, dan meningkatkan
kepuasan pengguna.

Saran
Untuk pengembangan lebih lanjut,

disarankan agar sistem informasi ini
dilengkapi dengan fitur keamanan data yang
lebih kuat, seperti enkripsi dan otentikasi
dua faktor. Selain itu, integrasi dengan
perpustakaan digital yang lebih luas perlu
dilakukan agar koleksi pustaka dapat diakses
secara daring, memperluas akses pengguna
dan memfasilitasi kerja sama dengan
perpustakaan lainnya. Pelatihan bagi staf
perpustakaan juga perlu diberikan untuk
memastikan implementasi berjalan dengan
optimal.
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